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ABSTRAK

UJI SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN MAHKOTA DEWA
(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) DALAM BENTUK NANOPARTIKEL
TERHADAP SEL KANKER PARU A549 SECARA INVITRO

Esty Putri Utami
1504015139

Kanker paru adalah penyebab utama kematian pada pria dan penyebab kematian
kedua pada wanita di seluruh dunia. Kanker paru-paru non sel kecil (NSCLC)
merupakan bentuk sel kanker paru yang paling umum. Aplikasi nanopartikel dalam
obat terapi kanker menghasilkan peningkatan distribusi obat ke sel kanker dengan
mekanisme target yang spesifik. Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui aktivitas
sitotoksik ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa dalam bentuk nanopartikel
dibandingkan dengan ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa terhadap sel Paru
A549 menggunakan metode MTT assay dengan konsentrasi 7,5; 15; 30; 60; dan
120 pg/ml dan cisplatin sebagai pembanding dengan konsentrasi 2, 4, 8, 16, 32
pg/ml. Absorbansi dibaca menggunakan ELISA reader pada panjang gelombang
630 nm. Berdasarkan hasil uji MTT ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa
dalam bentuk nanopartikel memiliki 1Cso 12,71 pg/ml sedangkan ekstrak etanol
70% daun mahkota dewa memiliki nilai 1Csp 19,05 pg/ml. dan didapatkan ICsg
cisplatin sebesar 6,19 pg/ml dengan potensi relatif sebesar 0,48 kali. Dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa dalam bentuk
nanopartikel memiliki efek sitotoksik yang lebih kuat dibandingkan dengan
ekstrak etanol 70 % daun mahkota dewa.

Kata kunci : Kanker Paru , Ekstrak Daun Mahkota Dewa, Nanopartikel, Sel Paru
A549, MTT Assay
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kanker adalah suatu penyakit dengan ciri gangguan atau kegagalan

mekanisme pengatur multiplikasi dan fungsi homeostatis lainnya pada organisme
multiseluler, ditandai dengan tidak terkendalinya pertumbuhan dan penyebaran sel-sel
abnormal (Nafrialdi, et al 2016). Salah satu tanda umum yang terjadi pada kanker
adalah pertumbuhan sel-sel yang lebih cepat dari pertumbuhan sel normal, kemudian
sel kanker akan menyerang tubuh dan menyebar kebagian lain (WHO 2018). Kanker
merupakan penyebab kematian terbesar di dunia yang dihitung dari 8,8 juta kematian
pada 2015. Kasus kanker yang paling banyak menyebabkan kematian berturut-turut
adalah: kanker paru (1,69 juta kematian), kanker hati (788.000 kematian), kanker
korektal (774.000 kematian), kanker perut (754.000 kmatian), dan kanker payudara
571.000 kematian (WHO 2018). Menurut American Cancer Society untuk kasus
kanker paru-paru di tahun 2018 sekitar 234.030 jumlah kasus baru terdiri 121.680
pria, 112.350 wanita dan sekitar 154.050 kematian akibat kanker paru-paru
(American Cancer Society 2018).

Kanker paru adalah penyebab utama kematian pada pria dan penyebab
kematian kedua pada wanita di seluruh dunia (Jing et al 2016). Kanker paru-paru non
sel kecil (NSCLC) merupakan bentuk sel kanker paru yang paling umum (Xiao et al
2014). Sejauh ini penyebab utama kematian akibat kanker paru-paru, sekitar 80%
disebabkan oleh merokok, paparan asap rokok, polusi udara, atau faktor lainnya
(American Cancer Society 2016). Di Indonesia kanker paru merupakan jenis kanker
terbanyak pada laki-laki dan terbanyak kelima untuk semua jenis kanker pada
perempuan. Kanker paru juga merupakan penyebab kematian terbanyak pada laki-
laki dan kedua pada perempuan (Kemenkes RI 2017).

Pengobatan yang paling umum untuk kanker adalah operasi serta kombinasi
kemoterapi dan kemoradiasi. Pengobatan jenis operasi dilakukan pada stadium awal,
tergantung dari seberapa luas kanker yang telah menyebar. Pengobatan dengan
kemoradiasi bertujuan untuk membunuh sel-sel kanker, sedangkan kemoterapi

merupakan proses pengobatan dengan menggunakan obat-obatan untuk membunuh
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atau memperlambat pertumbuhan sel kanker (Cancer Council 2015). Pengobatan
dengan menggunakan obat-obatan antikanker memiliki efek samping yang berbahaya.
Sehingga diperlukan alternatif lain untuk mengobati penyakit kanker. Antara lain
penggunaan obat herbal sebagai alternatif pengobatan antikanker salah satunya daun
mahkota dewa.

Daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa L.) memiliki khasiat yang dapat
mengobati penyakit diabetes, antikanker, asam urat, reumatik, hipertensi dan
penyakit jantung (Hermanto. 2001). Karena pada daun mahkota dewa mengandung
alkaloid, saponin, flavonoid, dan polifenol (lignin) (Fajri et al. 2016). Senyawa-
senyawa ini diketahui memiliki aktifitas yang dapat menghambat pertumbuhan dan
membunuh sel kanker. Namun demikian, diperikiran 40% atau lebih dari senyawa
bahan alam memiliki kelarutan yang rendah di dalam air (Jing et al 2014). Oleh
sebab itu keterbatasan dalam penggunaan bahan alam seperti ketidakstabilan dan
kelarutan yang rendah dalam air perlu dilakukan pengembangan formula ekstrak
daun mahkota dewa dalam bentuk nanopartikel.

Nanopartikel adalah partikel koloid atau padatan dengan diameter berkisar
dari 10-1000 nm yang menggunakan polimer dan dapat dimanfaatkan untuk sistem
penghantaran tertarget (Napsah dan Wahyuningsih. 2013). Aplikasi nanopartikel
dalam obat terapi kanker menghasilkan peningkatan distribusi obat ke sel kanker
dengan mekanisme target yang spesifik (Artini. 2013). Nanopartikel dengan
menggunakan polimer dapat dimanfaatkan untuk sistem penghantaran tertarget,
meningkatkan bioavailabilitas, pelepasan obat terkendali, atau melarutkan obat
untuk penghantaran sistemik, nanopartikel juga dapat digunakan untuk melindungi
agen terapetik akibat adanya degradasi enzim (nuclease dan protease) (Napsah dan
Wahyuningsih, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Suprapti T dkk. 2014 ekstrak etanol daun
mahkota dewa dosis 25 mg dan 50 mg dapat menghambat proses karsinogenesis
pada kanker kolon. Pada penelitian Amir dan Mucitro (2016) ekstrak metanol daun
mahkota dewa menunjukkan aktivitas sitoksisitas terhadap sel-sel kanker payudara

MCF-7 dengan nilai konsentrasi IC50 yang kecil yaitu 15 pg / ml. yang berarti

2
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sangat toksik karna memiliki nilai LC50 di bawah 20 pg / ml dalam menghambat
pertumbuhan sel kanker payudara MCF7 . Sedangkan penelitian Dwi Utami (2011)
menunjukkan isolat 5 fraksi etil asetat daun mahkota dewa kurang poten terhadap sel
HelLa dengan nilai ICsp >100 pg/mL yaitu sebesar 123,601 pug/ml.

Berdasarkan paparan diatas, maka dilakukan penelitian uji sitotoksisitas
ekstrak nanopartikel mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)
dibandingkan dengan ekstrak mahkota dewa, terhadap sel kanker paru (A549) dari
ekstrak nanopartikel mahkota dewa. Penelitian ini dilakukan dengan teknik in vitro
menggunakan cell line yang dapat diuji menggunakan metode MTT assay dengan
menggunakan 1Csy sebagai parameter. MTT assay memiliki kelebihan yaitu relatif
cepat, sensitif, akurat dan dapat digunakan untuk mengukur sampel dalam jumlah
besar dan hasilnya bisa untuk memprediksi sifat sitotoksik suatu bahan (Doyle dan
Griffiths, 2000 cit. Padmi, 2008).

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian yang
dirumuskan adalah bagaimana aktivitas sitotoksik ekstrak etanol 70% daun mahkota
dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dalam bentuk nanopartikel
dibandingkan dengan ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa terhadap sel kanker
paru (A549) dan menentukan nilai I1Csq,

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini ingin mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak etanol
70% daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dalam bentuk nano
partikel terhadap sel kanker paru (A-549).

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

masyarakat mengenai manfaat ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa (Phaleria

macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dalam bentuk nanopartikel sebagai antikanker.
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